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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama 

dua siklus mengenai implementasi kegiatan outdoor untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu 

Kemala Bhayangkari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Implementasi kegiatan outdoor dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala 

Bhayangkari dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus pembelajaran. Kegiatan 

outdoor dirancang secara bertahap sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak dan memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak aktif, melatih 

keseimbangan, koordinasi gerak tubuh, koordinasi mata dan tangan, serta 

keterampilan jemari melalui pengalaman belajar langsung di luar kelas. 

Implementasi kegiatan tersebut berlangsung lebih efektif setelah dilakukan 

perbaikan pada setiap siklus berdasarkan hasil refleksi sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan motorik anak. Keberhasilan implementasi tersebut 

ditunjukkan dengan tercapainya indikator keberhasilan penelitian, yaitu 83% 

atau sebanyak 15 dari 18 anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) pada kemampuan 

motorik kasar dan motorik halus. Hasil tersebut telah melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 75%. 

Sementara itu, sebanyak 3 anak (17%) masih berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB), sehingga belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu implementasi kegiatan outdoor dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. 

2. Cara memainkan kegiatan outdoor dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala 

Bhayangkari dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari 



90 
 

 
 

penyiapan alat dan bahan, pemberian penjelasan mengenai tujuan dan aturan 

permainan, demonstrasi oleh peneliti, pelaksanaan permainan oleh anak secara 

bergantian, pemberian bimbingan dan motivasi selama kegiatan berlangsung, 

serta evaluasi melalui observasi terhadap perkembangan anak. Kegiatan 

dirancang secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan anak sehingga 

memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, berlatih secara berulang, dan berpartisipasi aktif dalam suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Cara memainkan kegiatan outdoor tersebut 

terbukti mampu memberikan stimulasi terhadap kemampuan motorik kasar dan 

motorik halus anak karena setiap aktivitas disesuaikan dengan karakteristik, 

kebutuhan, dan kemampuan perkembangan anak usia dini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan outdoor untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia dini di 

PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menjadikan kegiatan outdoor sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin untuk menstimulasi 

kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak usia dini. Pelaksanaan 

kegiatan hendaknya disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan tahap 

perkembangan anak serta memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk 

belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, guru diharapkan tetap 

memberikan perhatian dan stimulasi yang lebih individual kepada anak yang 

pada akhir pembelajaran masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 

agar kemampuan motoriknya dapat mencapai perkembangan sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

2. Bagi Lembaga PAUD 

Lembaga PAUD diharapkan terus mendukung pelaksanaan kegiatan outdoor 

dengan menyediakan sarana, prasarana, serta media pembelajaran yang 

memadai sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain 

itu, sekolah diharapkan memfasilitasi guru dalam mengembangkan variasi 
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kegiatan outdoor yang sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu 

mengoptimalkan perkembangan motorik anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

implementasi kegiatan outdoor dengan melibatkan subjek yang lebih beragam, 

misalnya anak usia 3-4 tahun atau 4-5 tahun, sehingga efektivitas kegiatan 

outdoor dapat dibandingkan pada setiap kelompok usia. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan variasi kegiatan outdoor maupun mengkaji 

pengaruhnya terhadap aspek perkembangan anak usia dini lainnya, seperti 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan kemandirian, sehingga 

dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran anak usia dini. 
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Lampiran 3 

Indikator Capaian Anak 

No Indikator 

Observasi 

Sub Indikator 

Observasi 

Deskripsi/ 

Observasi 

Skor Keterangan 

1 Motorik 

Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keseimbangan 

Tubuh 

Anak mampu 

menjaga 

keseimbangan tubuh 

saat melakukan 

berbagai kegiatan 

outdoor seperti 

berjalan membawa 

air, melompat, dan 

melewati rintangan 

tanpa kehilangan 

keseimbangan. 

1-4 1 = Belum 

Berkembang 

(BB) 

2 = Mulai 

Berkembang 

(MB) 

3 = Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

4 = Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Koordinasi 

Gerak Tubuh 

Anak mampu 

mengoordinasikan 

gerakan tangan, 

kaki, dan tubuh 

secara seimbang saat 

mengikuti rangkaian 

kegiatan outdoor. 

1-4 1 = Belum 

Berkembang 

(BB) 

2 = Mulai 

Berkembang 

(MB) 

3 = Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

4 = Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 
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2 Motorik 

Halus 

Koordinasi 

mata dan 

tangan 

Anak mampu 

mengoordinasikan 

gerakan mata dan 

tangan saat 

memindahkan benda 

ke tempat tujuan 

secara tepat dan 

terkontrol. 

1-4 1 = Belum 

Berkembang 

(BB) 

2 = Mulai 

Berkembang 

(MB) 

3 = Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

4 = Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Ketepatan  

gerakan jari 

dan tangan 

Anak mampu 

menggunakan jari 

dan tangan secara 

tepat dan terkontrol 

saat menyusun, 

memindahkan, atau 

menjepit benda. 

1-4 1 = Belum 

Berkembang 

(BB) 

2 = Mulai 

Berkembang 

(MB) 

3 = Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

4 = Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 
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Gambar 1. Penyerahan surat penelitian kepada Ibu Kepala Sekolah PAUD Terpadu 

Kemala Bhayangkari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara bersama guru kelas PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari 
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Gambar 3. Demonstrasi kegiatan oleh peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan siklus I pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan siklus I pertemuan II 
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Gambar 6. Kegiatan siklus II pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan siklus II pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Foto bersama guru kelas dan anak-anak kelas berani 
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